BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi atau kunjungan pertama pada tanggal 2
Desember 2018, hasil KPSP dari subyek By.H dikategorikan kurang dan hasil dari
pengukuran pertumbuhannya dikategorikan dalam batas normal. Pada observasi
atau kunjungan kelima, hasil observasi subyek mengalami perubahan yang
ditandai dengan adanya kemajuan perkembangan sebelum dan setelah dilakukan

stimulasi.

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa pemberian stimulasi perkembangan yang
tepat sesuai dengan usia anak mampu meningkatkan tumbuh kembang yang
optimal. Tumbuh kembang anak yang optimal diperlukan asupan gizi yang sesuai

dengan usia dan kebutuhan anak.

Berdasarkan hasil studi kasus dan pembahasan pada tanggal 02-30 Desember
2018 di wilayah kerja Puskesmas Arjuno Malang dapat disimpulkan bahwa:
subyek mengalami kemajuan tumbuh kembang sebelum dan setelah diberikan

stimulasi perkembangan serta KIE ibu atau orang terdekat.
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi Puskesmas Arjuno

Hendaknya melakukan skrining perkembangan berdasarkan Kuesioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP) untuk mendeteksi sedini mungkin penyimpangan
yang terjadi pada anak dan melengkapi standar pemeriksaan pada tiap-tiap

posyandu.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
tentang tumbuh kembang pada bayi usia 8 bulan dengan riwayat prematur
sebelum dan setelah diberikan stimulasi perkembangan. Saran bagi peneliti
selanjutnya untuk memperoleh hasil yang holistik hendaknya untuk
mengkolerasikan faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi dengan

riwayat prematur.



